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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian
Sektor Hotel dan Restoran pada masa ini tetap menjadi andalan kegiatan ekonomi di kota Bandung. Sebagai salah satu kota tujuan wisata, baik itu wisata alam maupun yang lainnya seperti belanja di pusat perbelanjaan yang banyak tersebar di kota Bandung ini. Oleh karena itu, dengan banyaknya pusat perbelanjaan dan pertokoan yang telah tersedia di Bandung akan mendatangkan banyak konsumen atau pengunjung yang datang sehingga banyak pengusaha yang tertarik untuk mendirikan atau membangun sebuah tempat peristirahatan berupa Hotel dan Restoran. 

Hotel dan Restoran yang telah berdiri saat ini terdiri dari berbagai kelas dengan beragam fasilitas, namun itu semua tidak menjadikan para pengusaha untuk tidak membangun hotel dan restoran yang baru demi memenuhi kebutuhan pengunjung atau konsumen yang datang dari luar kota maupun dalam kota bahkan turis asing sekalipun yang datang ke Bandung. Serta permintaan pada setiap periodenya cenderung meningkat.

Adapun pertumbuhan hotel dan Restoran di Bandung pada tahun 2005, tidak menunjukan peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 9% dari tahun sebelumnya dikarenakan situasi dan kondisi perekonomian Indonesia yang sangat melemah pada periode tersebut.

Namun dengan adanya Hotel dan Restoran yang telah berdiri pada saat ini di kota Bandung, mendatangkan pendapatan bagi Pemerintah Daerah kota Bandung. Pendapatan tersebut diperoleh dari hasil pemungutan pajak.

Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam membiayai Pemerintahan Daerah adalah pajak, yang mana Pajak Daerah ini banyak jenisnya dan berbeda pemungutnya diantaranya adalah jenis-jenis Pajak Daerah Tngkat 1 terdiri dari Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dan Kendaraan diatas Air. Sedangkan Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, Pajak Pengambilan dan Pamanfaatan Bahan Galian Golongan C dan Pajak Air Bawah Tanah dan Air Permukaan.

 Pajak Hotel dan Restoran merupakan salah satu jenis pajak daerah tingkat II yang dikenakan terhadap pelayanan atas jasa hotel dan restoran. Selain tempat istirahat atau sekadar makan dan minum, hotel juga menyediakan fasilitas yang dapat memudahkan para pelaku usaha diantaranya dengan tersedianya tempat atau ruang untuk konfersi atau rapat dan fasilitas liannya. Pajak Hotel dan Restoran mempunyai peranan penting terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Bandung. Pada tahun 2005 Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah, sebagian besar diperoleh dari penerimaan Pajak Hotel dan Restoran selama tahun tersebut seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini. Terkadang Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah berubah-ubah setiap tahunnya, padahal dalam setiap tahunnya dari pihak Pemerintah Daerah melakukan penagihan kepada wajib pajak yang tidak melaksanakan kewajibannya dalam hal membayar pajak.


Pada tabel dibawah ini dapat kita lihat Perkembangan Pendapatan Asli Daerah kota Bandung dari sektor Pajak Hotel dan Restoran:

Tabel 1.1 

Perkembangan Pendapatan Asli Daerah kota Bandung Dari Sektor 

Pajak Hotel dan Restoran

Periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2005

	Tahun Anggaran
	Realisasi Pajak Hotel dan Restoran
	Realisasi Pendapatan Asli Daerah
	%

	2001
	Rp 46.029.324.706
	Rp   69.982.261.274,10
	65,78

	2002
	Rp 56.434.696.206
	Rp 103.153.173.907,92
	54,70

	2003
	Rp 62.439.288.396
	Rp 117.392.493.578,00
	53,18

	2004
	Rp 61.807.505.562
	Rp 122.700.458.505,00
	50,38

	2005
	Rp 73.169.900.341
	Rp 143.107.822.771,00
	51,13


Sumber: Dipenda kota Bandung 2005


Berikut ini adalah Gambar Grafik dari perkembangan Pendapatan asli Daerah dari sektor Pajak Hotel dan Restoran:

Gambar 1.1

Grafik Perkembangan Pendapatan Asli Daerah 

Dari Sektor Pajak Hotel dan Restoran

Periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2005
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Berdasarkan pemikiran dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Peranan Pajak Hotel dan Restoran Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Didalam menjalankan suatu perusahaan umumnya akan dihadapi berbagai masalah yang tentu saja akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka penulis dapat merumuskan masalah-masalah pokok yang akan diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan Pajak Hotel dan Restoran pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung selama 5 (lima) periode yaitu tahun 2001 sampai dengan 2005 

2. Bagaimana perkembangan Pendapatan Asli Daerah Dinas Pendapatan Daerah kota Bandung selama 5 (lima) periode yaitu tahun 2001 sampai dengan 2005 

3. Seberapa besar peranan Pajak Hotel dan Restoran dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)Kota Bandung

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengerti dan mengetahui sejauh mana peranan Pajak Hotel dan Restoran dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Bandung.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan Pajak Hotel  dan Restoran pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung selama 5 (lima) periode yaitu tahun 2001 sampai dengan 2005 

2. Untuk mengetahui Bagaimana perkembangan Pendapatan Asli Daerah Dinas Pendapatan Daerah kota Bandung selama 5 (lima) periode yaitu tahun 2001 sampai dengan 2005 

3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan Pajak Hotel dan Restoran  dalam meningkatkan pendapatan Asli Daerah kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari data dan informasi yang berhasil dikumpulkan, berdasarkan hasil penelitian dan studi literature dapat berguna bagi operasional maupun pengembangan ilmu

1.4.1. Kegunaan Operasional 

a. Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat maupun masukan-masukan yang berharga bagi perusahaan sehingga memotivasi perusahaan untuk lebih meningkatkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatannya

b. Pihak lain

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak lain sehingga mengetahui seberapa besar peranan pajak hotel dan restoran dalam meningkatkan pendaptan asli daerah kota bandung.

1.4.2. Kegunaan Perkembangan Ilmu  

a. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai peranan pajak hotel dan restoran dalam meningkatkan pendaptan asli daerah  melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori penelitian ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.

b. Peneliti lain

Diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan referensi maupun bahan pertimbangan bagi mereka yang menjadikan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai peranan pajak hotel dan restoran dalam meningkatkan pendaptan asli daerah dan dapat dijadikan sumber pembanding dalam penelitian dengan tema yang sama.

c. Perkembangan ilmu manajemen

Diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi dilapangan (praktek) sehingga dengan adanya pembanding tersebut akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungkan pihak lain.

1.5 Kerangka Pemikiram dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu daerah dalam membiayai pembangunan yaitu dengan cara menggali sumber dana yang berasal dari masyarakat berupa pajak daerah. Ada beberapa jenis pajak daerah, salah satunya adalah Pajak Hotel dan Restoran 

Pajak Hotel dan Restoran merupakan sumber keuangan yang dikelola oleh pemerintah daerah untuk memenuhi kegiatan operasional dan pembangunan daerahya. Sesuai dengan Peraturan Daerah yang berlaku maka pajak ini ditentukan tarifnya, subjek, dan objek pajaknya. 

Pengertian pajak menurut Prof. Dr. Rachmat Soemitro, SH (2000 : 1) sebagai berikut:

“Pajak adalah iuran rakyat pada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.”

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pajak memilki unsur-unsur sebagai berikut:

1. Iuran rakyat kepada kas negara 

Yang berhak memungut pajak hanyalah Negara. Iuran tersebut uang (bukan barang)

2.
Berdasarkan Undang-undang

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya.

3.  
Tanpa jasa timbal balik atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah.

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Pengertian Pajak Daerah menurut Dr. Mardiasmo, MBA. Dalam Bukunya Perpajakan (2002:6) menyatakan bahwa:

“Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut berdasarkan peraturan pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga pemerintah tersebut.”


Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pajak daerah yaitu daerah yang dapat membangun daerah atau rumah tangganya dengan mempergunakan hasil pemungutan pajak daerah yang terdiri dari Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Reklame, Pajak Hiburan, serta Retribusi daerah yang disimpan sebagai tabungan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas skema pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.2 :







Gambar 1.2

Skema Pemikiran


Hubungan kedua variable-variabel ini adalah dinyatakan oleh Sadono Sukirno (2002 : 132) yaitu bahwa:

“Aliran pembayaran pajak oleh rumah tangga-rumah tangga dan perusahaan kepada pemerintah akan mempengaruhi pendapatan kepada pihak pemerintah dan merupakan sumber pendapatan yang terutama”
1.5.2 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban duga yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Pajak Hotel dan Restoran Berperan Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli (PAD) Daerah Kota Bandung.”

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian untuk tugas akhir ini di Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda) Kota Bandung yang berlokasi di Jl. Wastukancana No. 02 Bandung. Terhitung sejak tanggal 24 April 2006 sampai dengan 24 Juli 2006

Pendapatan Asli Daerah:


Pajak Hiburan


Pajak Reklame


Pajak Penerangan Jalan


Pajak Hotel dan Restoran


Pajak Air Bawah Tanah dan Air Permukaan


Pajak Parkir














Landasan Teori:


Pajak Hotel dan Restoran menurut Peraturan Daerah No.2 Tahun 2003


Pendapatan Asli Daerah menurut Abdul Halim











Pengujian menggunakan statistik korelasi pearson
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Chart1

		2001		2001		2001

		2002		2002		2002

		2003		2003		2003

		2004		2004		2004

		2005		2005		2005



Pajak Hotel dan Restoran

Pendapatan Asli Daerah

Tahun

Perkembangan

46029324706

69982261274.1

56434696206

103153173907.92

62439288396

117392493578

61807505562

122700458505

73169900341

143107822771



Sheet1

				Pajak Hotel dan Restoran		Pendapatan Asli Daerah

		2001		$46,029,324,706		$69,982,261,274.10

		2002		$56,434,696,206		$103,153,173,907.92

		2003		$62,439,288,396		$117,392,493,578.00

		2004		$61,807,505,562		$122,700,458,505.00

		2005		$73,169,900,341		$143,107,822,771.00






